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I. PENDAHULUAN  

Pendidikan di era digital menghadapi tantangan besar dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pembelajaran. SMK Negeri 1 Bener Meriah, sebagai institusi pendidikan di daerah yang sedang berkembang, 

masih menghadapi keterbatasan dalam penggunaan teknologi informasi dan multimedia dalam proses 

pembelajaran. Meskipun terdapat sumber daya teknologi yang memadai, banyak guru yang belum 
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Pelatihan pengembangan media pembelajaran bagi guru dilaksanakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran di era digital, di mana teknologi memainkan peran penting 

dalam proses pembelajaran, pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kualitas dan 

kreativitas guru melalui pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia. Metode 

yang digunakan adalah metode interaktif antar guru dan pemateri dalam penyajian materi 

yang disampaikan, serta aplikasi langsung pada alat utama yaitu handphone android. 

Penggunaan perangkat lunak dan platform yang mendukung pembuatan media juga 

merupakan bagian dari instruksi. Temuan dari pelaksanaan pengabdian ini yaitu masih 

banyak guru yang belum mengetahui manfaat lain handpohone android bagi pembelajaran 

terutama dalam menyampaian materi bagi siswa, banyak guru yang belum cukup mahir 

dalam memanfaatkan teknologi multimedia untuk mendukung pengajaran mereka.  Hasil 

yang diperoleh adalah guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendorong 

kreativitas dalam pengajaran, adanya penerapan media pembelajaran yaitu guru mulai 

mengintegrasikan media pembelajaran berbasis multimedia dalam proses belajar mengajar 

serta mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi bagi siswa. 
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The training of developing learning media for teachers was carried out with the aim of 

improving the quality of teaching in the digital era, where technology plays an important role 

in the learning process. This training is designed to improve the quality and creativity of 

teachers through the development of multimedia-based learning media. The method used is an 

interactive method between teachers and presenters in presenting the material delivered, as 

well as direct application on the main tool, namely an Android cellphone. The use of software 

and platforms that support media creation is also part of the instruction. The findings from the 

implementation of this community service are that many teachers still do not know the other 

benefits of Android cellphones for learning, especially in delivering material to students; 

many teachers are not yet proficient enough in utilizing multimedia technology to support 

their teaching. The results obtained are that teachers can improve the quality of learning and 

encourage creativity in teaching, the application of learning media, namely, teachers begin to 

integrate multimedia-based learning media in the teaching and learning process and are able 

to increase participation and motivation for students. 
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sepenuhnya memanfaatkan media pembelajaran berbasis multimedia untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran dan kreativitas siswa. 

Analisis menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara potensi teknologi yang tersedia dan 

pemanfaatannya dalam praktik pengajaran sehari-hari. Sementara beberapa studi sebelumnya telah 

mengidentifikasi perlunya penggunaan teknologi dalam pendidikan, tidak banyak yang secara khusus 

menyoroti kebutuhan spesifik pelatihan guru di konteks SMK Negeri 1 Bener Meriah. Selain itu, program 

pelatihan yang ada seringkali tidak terstruktur atau kurang komprehensif, sehingga tidak mampu memenuhi 

kebutuhan guru secara efektif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pelatihan guru dalam 

penggunaan teknologi multimedia serta merancang program pelatihan yang terstruktur dan komprehensif, 

yang berbeda dari pendekatan sebelumnya. Pelatihan ini akan memperkenalkan, melatih, dan memberikan 

pemahaman mendalam tentang pentingnya pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia. Dengan 

demikian, diharapkan pelatihan ini dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan guru dalam 

menggunakan teknologi multimedia, yang pada gilirannya akan memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Negeri 1 Bener Meriah. 

Permasalahan Mitra 

Terdapat beberapa permasalahan mitra, yaitu: keterbatasan penggunaan teknologi,  urangnya sumber 

belajar yang kreatif yaitu Banyak guru di SMK Negeri 1 Bener Meriah yang belum optimal menggunakan 

perangkat multimedia dalam pembelajaran, baik karena keterbatasan pengetahuan maupun keterampilan 

dalam mengoperasikan teknologi, media pembelajaran yang digunakan cenderung monoton, yaitu 

mengandalkan bahan ajar tradisional (seperti buku teks), dan kurang menarik bagi siswa, sehingga 

mengurangi minat dan motivasi mereka untuk belajar, perlunya penguatan kreativitas guru, dimana banyak 

guru yang terjebak pada metode pengajaran konvensional yang kurang mendorong kreativitas dan interaksi 

aktif siswa. 

Solusi dan Target Luaran 

Untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh SMK Negeri 1 Bener Meriah dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan kreativitas guru melalui penggunaan teknologi multimedia, perlu dicatat bahwa 

berdasarkan data yang dianalisis, ditemukan bahwa banyak guru masih kurang memahami cara 

menggunakan teknologi dengan efektif dalam proses pembelajaran. Selain itu, terbatasnya media 

pembelajaran yang inovatif dan kurangnya pendampingan praktis juga menjadi kendala signifikan. 

Oleh karena itu, solusi yang akan diterapkan meliputi: peningkatan keterampilan teknologi guru melalui 

pelatihan terstruktur, pengembangan media pembelajaran inovatif yang relevan dengan kurikulum, 

pendampingan dan praktik langsung dalam penggunaan teknologi, pemanfaatan platform pembelajaran 

digital yang mendukung interaksi dan kolaborasi, serta pengembangan rencana pembelajaran berbasis 

multimedia yang terintegrasi. 

Target luaran yang diharapkan tercapai adalah: peningkatan kualitas media pembelajaran, peningkatan 

kreativitas guru dalam merancang pembelajaran, peningkatan kompetensi digital guru, penerapan media 

pembelajaran yang efektif di dalam kelas, serta peningkatan partisipasi dan motivasi siswa dalam proses 

belajar. Dengan demikian, diharapkan masalah yang teridentifikasi dapat teratasi secara efektif. 

 

II. METODE 

1. Tahapan Metode Pelaksanaan 

Adapun tahapan metode pelaksanaan adalah: 

1. Tahap Persiapan: Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan melalui survei awal untuk 

mengidentifikasi kebutuhan spesifik guru-guru di SMK Negeri 1 Bener Meriah. Analisis ini 

mencakup kemampuan awal guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran dan pemetaan jenis 

media pembelajaran yang relevan dengan mata pelajaran. Data ini akan dibandingkan dengan 

pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi di kelas masih minim, 

serta kurangnya pemahaman guru terhadap media pembelajaran digital. 

2. Perencanaan Program: Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, materi pelatihan akan disusun dengan 

mempertimbangkan pengabdian sebelumnya yang telah menghasilkan modul pelatihan namun belum 

cukup mengakomodasi kebutuhan spesifik di SMK ini. Persiapan juga mencakup penyusunan modul 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                               e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 6 No. 1, Edisi, Januari-Maret  2025 |pp: 77-83 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i1.5675 

79 

Terakreditasi SINTA 5 SK : 105/E/KPT/2022                                                                 Diana Khairani Sofyan, et.all 

Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran Bagi Guru Di SMK Negeri 1 Bener Meriah 
 

dan bahan ajar yang lebih inovatif, penjadwalan pelaksanaan yang fleksibel sesuai kesediaan guru, 

serta persiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 

3. Tahap Pelaksanaan: Pada tahap ini, sesi pengenalan mencakup pembukaan dan pengenalan 

program, pemaparan pentingnya media pembelajaran di era digital, dan pengenalan berbagai jenis 

media pembelajaran modern. Diskusi tentang tantangan dan kebutuhan guru dalam pengembangan 

media akan mengacu pada data dari pengabdian sebelumnya yang menunjukkan adanya kesenjangan 

pemahaman. Pengembangan media mencakup pelatihan penggunaan tools digital untuk membuat 

media pembelajaran, praktik pembuatan presentasi interaktif, dan pengembangan konten 

pembelajaran. Praktik mandiri dalam pembuatan media pembelajaran sesuai mata pelajaran akan 

didukung dengan konsultasi dan bimbingan langsung. 

4. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut: Pada tahap ini, evaluasi program akan dilakukan untuk 

menilai efektivitas pelatihan serta mencari umpan balik dari peserta. Tindak lanjut akan mencakup 

penyusunan laporan dan rencana perbaikan berdasarkan hasil evaluasi, serta penentuan langkah-

langkah untuk keberlanjutan program pelatihan di masa depan. 

Dengan demikian, program ini diharapkan tidak hanya memberikan peningkatan keterampilan guru, 

tetapi juga mengisi kesenjangan yang ada dibandingkan dengan pengabdian sebelumnya, serta menggunakan 

data yang lebih komprehensif sebagai dasar untuk pengembangan selanjutnya. 

2. Diagram alir Program 

Adapun diagram alir pada program pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir pelaksanaan program  pengabdian masyarakat 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Mulai 

Survei lokasi pelaksanaan 

Penyusunan program kerja 

Persiapan 

1. Identifikasi kebutuhan dan tujuan 

2. Analisis awal 

3. Pemetaan sumber daya 

4. Tim dan kolaborasi 

5. Perencanaan rinci 

Pelaksanaan 

1. Sosialisasi dan koordinasi 

2. Survei dan pelaksaan pelatihan 

3. Penyampaian materi pelatihan desain 

multimedia. 

 

Evaluasi 

1. Umpan Balik masyarakat 

2. Pertemuan evaluasi 

 

Penyusunan Laporan 
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1. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat alhamdulillah berjalan dengan lancar. Hasil pelaksanaan 

kegiatan ini menunjukkan beberapa kemajuan yang signifikan, yang akan dibahas sebagai berikut: 

a. Peningkatan Kualitas Media Pembelajaran: Guru mampu mengembangkan media pembelajaran 

berbasis multimedia yang lebih menarik dan interaktif. Berdasarkan survei yang dilakukan sebelum 

dan sesudah pelatihan, terdapat peningkatan 70% dalam penggunaan elemen multimedia seperti 

video dan animasi dalam materi ajar. 

b. Peningkatan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran: Guru menunjukkan peningkatan kreativitas 

dalam mendesain materi ajar, dengan 80% dari peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih 

percaya diri dalam menciptakan konten yang inovatif. Analisis menunjukkan bahwa latihan praktik 

langsung selama pelatihan berkontribusi besar terhadap hasil ini. 

c. Peningkatan Kompetensi Digital Guru: Setelah pelatihan, guru memiliki kemampuan lebih dalam 

menggunakan teknologi pendidikan. Data menunjukkan bahwa 75% guru dapat membuat media 

pembelajaran secara mandiri dan 65% merasa nyaman menerapkan teknologi dalam kelas digital. Uji 

keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 60 

menjadi 85. 

d. Penerapan Media Pembelajaran dalam Kelas: Guru mulai mengintegrasikan media pembelajaran 

berbasis multimedia dalam proses belajar mengajar mereka. Observasi kelas menunjukkan bahwa 

85% guru telah menerapkan media baru dalam sesi pembelajaran mereka, yang diukur melalui 

pengamatan langsung selama dua bulan setelah pelatihan. 

e. Peningkatan Partisipasi dan Motivasi Siswa: Penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif 

dan menarik berdampak positif pada partisipasi siswa. Survei terhadap siswa menunjukkan bahwa 

90% dari mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar dengan media pembelajaran baru ini. 

Analisis menunjukkan adanya peningkatan kehadiran siswa hingga 20% dalam kelas yang 

menggunakan media baru. 

Sebagai tambahan, analisis kuantitatif yang lebih mendalam menunjukkan bahwa peningkatan tersebut 

tidak hanya terjadi dalam aspek teknis, tetapi juga dalam kualitas interaksi antara guru dan siswa. 

Penggunaan media interaktif berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih kolaboratif. 

Dengan data ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak hanya berhasil 

dalam meningkatkan keterampilan dan kreativitas guru, tetapi juga berkontribusi positif terhadap 

pengalaman belajar siswa. Penerapan media pembelajaran berbasis multimedia telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Negeri 1 Bener Meriah. 

2. Dokumentasi Kegiatan 

Adapun dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar berikut:  

 
Gambar 2. Pengarahan Kegiatan dan Pengarahan Kegiatan Lanjutan 
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Gambar 3. Penyampaian Materi Dasar 1 

 

 
Gambar 4. Penyampaian Materi Lanjutan 1 

 

 
Gambar 5. Penyampaian Materi dan Praktik 1 
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Gambar 6. Penyampaian Materi dan Praktik 1 

 

IV. KESIMPULAN  

A.  Ketercapaian Program 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini tidak hanya berhasil 

meningkatkan kompetensi dan kreativitas guru, tetapi juga berdampak positif terhadap pengalaman belajar 

siswa. Data menunjukkan peningkatan partisipasi siswa hingga 20% dalam kelas yang menerapkan media 

pembelajaran baru. Selain itu, terbentuknya jaringan kolaboratif antar guru dalam pengembangan media 

pembelajaran digital merupakan langkah penting untuk keberlanjutan inovasi pendidikan di SMK Negeri 1 

Bener Meriah. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program, beberapa rekomendasi untuk pengembangan ke depan yaitu: 

1. Tindak Lanjut Program: Perlunya program pendampingan berkelanjutan untuk memastikan 

implementasi hasil pelatihan. Ini mencakup pengembangan program mentoring antar guru dalam 

pembuatan media pembelajaran, pelaksanaan evaluasi berkala terhadap efektivitas media yang 

dikembangkan, dan peningkatan fasilitas pendukung di sekolah. Juga, penguatan jaringan kerja sama 

dengan institusi pendidikan tinggi akan mendukung pengembangan berkelanjutan. 

2. Kebijakan Sekolah: Penyusunan roadmap pengembangan media pembelajaran digital, 

pengalokasian anggaran khusus untuk pengembangan media pembelajaran, dan pemberian insentif 

bagi guru yang aktif mengembangkan media pembelajaran akan menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

3. Pembelajaran yang Diperoleh: Keberhasilan program dipengaruhi oleh komitmen dan dukungan 

penuh dari pihak sekolah, antusiasme guru peserta, metode pelatihan yang praktis, dan 

pendampingan intensif selama proses pengembangan media. 

4. Tantangan dan Solusi: Keragaman kemampuan awal guru dalam penggunaan teknologi dapat 

diatasi dengan pendampingan personal. Keterbatasan waktu guru dapat disiasati dengan penjadwalan 

yang fleksibel, dan kendala teknis dapat diminimalisir dengan persiapan yang matang sebelum 

pelaksanaan pelatihan. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pengembangan media pembelajaran dapat terus berlanjut dan 

semakin meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Negeri 1 Bener Meriah. 
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